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DIMENSI ETIK DALAM PEMIKIRAN POLITIK
Studi Terhadap Pemikiran Politik Ibn Abi Rabi’
Dalam Kitabnya
Suluk Al-Malik Fi Tadbir Al-Mamalik

Oleh Drs. Nurrohman. MA.

PENDAHULUAN

ila politik diartikan kekasaan,
Bmaka ilmu politik adalah ilmu
yang mempelajari kekuasaan termasuk
sumber kekuasaan, cara memperoleh
kekuasaan serta cara mempertahankan-
nya. Sebagai suatu ilmu, ilmu politik
pun ikut terseret ke dalam lingkungan

ilmu-ilmu lain yang bercorak positivis-
tik. Paradigma positivistik dalam sains |

yang berbasis pada empirisme akan se-
lalu menuntut fakta-fakta empiris untuk
mengukur atau menguji kebenaran
suatu ilmu. Bila pengalaman menga-
jarkan bahwa kekuasaa bisa diperoleh
melalui kekuatan, maka akan melahir-
kan suatu teori bahwa untuk mempe-
roleh kekuasaan diperlukan kekuatan.
Pada saat kekuatan diberi makna fisik
seperti persenjataan, ekonomi dan
massa, misalnya, maka hanya mereka
yang mempunyai kekuatan inilah yang
secara teoritis layak menduduki kekua-
saan. Dalam pencaturan politik, ke-

kuatan-kekuatan inilah yang sering di-
jadikan acuan untuk melihat posisi se-
seorang, organisasi atau negara dalam
bergaining power. Mereka yang telah
memperoleh kekuasaan atau mereka
yang ingin memperolehnya akan beru-
paya dengan berbagai cara termasuk ca-
ra yang tidak etis, untuk mendapatkan

| kekuatan itu. akibamya akan semakin

nampak bahwa politik itu power dan
"kotor". Kekuasaan tidak dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan tapi dipimpin
oleh kekuatan.

Di dunia Islam cara pandang posi-
tivistik ini sebenarnya telah banyak
muncul sebelum Barat mengembang-
kannya. Di antara pakar Islam banyak
termasuk dari kalangan Sunni yang-
dikenal mempunyai pemikiran realis
yang mengembangkan teori politik atas
dasar pengalaman empiris. al-Ghazali,
al-Mawardi, Ibn Taimiyah adalah be-
berapa nama yang bisa dijadikan con-
toh. Akan tetapi pemikiran politik da-
lam Islam selalu mengacu pada nilai
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etik yang diambil dari ajaran agama.
Akibatnya muncul beberapa norma
yang sarat dengan dimensi etik. Oleh
karenanya, politik dalam pandangan
para pakar Islam tidak semata bermakna
power tapi mempunyai makna wisdom
(kebijaksanaan). Politik bukan tujuan
tapi hanya alat mencapai tujuan. Ibn Abi
Rabi’ adalah pakar politik Islam per-
tama yang pemikirannya sarat dengan
dimensi etik.

IBN ABI RABI' DAN PEMIKIRAN
POLITIIKNYA

Pemikiran politik Ibn Abi Rabi’ di-
tulis dalam kitabnya Suluk al-Malik Fi
Tadbir al-Mamalik. Harun Khan Shir-
wan dalam bukunya, Studies in Mus-
lim Political Though and Admini-

stration, menilai karya Ibn Abi Rabi’

adalah karya pertama yang membica-
rakan politik dalam Islam. Pembicaraan
politik pada masa sebelumnya biasanya
disisipkan dalam pembahasan figh atau
ilmu kalam.

Masa hidup atau tanggal lahir dan
wafat Ibn Abi Rabi’ tidak sempat ter-
catat dalam sejarah. Akan tetapi dari
keterangan yang ada dalam kitab itu
dapatdiketahui bahwa kitab itu ditulis
pada masa al-Mu’tashim (218-227/
833-842) khalifah kesembilan dari di-
nasti Abbasiyah yang memerintah pada
abad kesembilan masehi. Kitab itu
sendiri dipersembahkan untuk khalifah.

Dasar pertimbangan beliau menulis

kitab itu ada dua. Pertama, dikalangan
cerdik pandai serta mereka yang berke-
cimpung dalam ilmu hakikat dijumpai
kesepakatan bahwa jiwa lebih mulia
dibanding badan. Oleh karenanya, me-
melihara jiwa serta mensucikannya de-
ngan ilmu dan amal yang akan mening-
katkan kualitas akhlak adalah hal yang
perlu diutamakan. Manusia yang dicip-
takan dalam bentuk yang paling bagus
akan menempati kedudukan yang tinggi
melebihi makhluk lain bila ia memiliki
moral terpuji dan jiwa yang suci.! Ke-
dua, diantara mereka, yang karena po-
sisinya diikuti periintah-perintahnya,
perlu melakukan studi tentang jiwa ma-
nusia. Karenanya, tulisan ini dimaksud-
kan sebagai sarana mnengajak mereka
melakukan studi dalam objek ini.

Beliau membagi kitabnya menjadi
empat pasal.Pasal pertama muqaddi-
mah. Pasal kedua membahas akhlak dan
pembagiannya. Pasal ketiga membahas
pelbagai jenis perilaku yang menurut
pertimbangan akal perlu diikuti dan di-
laksanakan. Pasal keempat membahas
macam-macam siyasat (pengaturan)
dan ketentuan-ketentuanya.?

PASAL PERTAMA, MUQADDIMAH
Dalam muqaddimah, Abi Rabi’
menyatakan bahwa kitab ini bertujuan
menjelaskan keutamaan manusia yang
diperoleh melalui perilakunya yang ter-
puji dan menjauhi perilaku tercela. Keu-
tamaan itu timbul dari jiwa yang bersih,
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watak yang suci dan akal yang tidak
dikotori ideologi yang sesat. Abi Rabi’
Jjuga menyebutkan pentingnya agama
yang lurus dan sunnah (tradisi Nabi)
yang adil untuk mengatur dunia beserta
warganya, dan untuk menyelamatkan
mereka dari tindakan sewenang-we-
nang. Berb‘agéi jenis kekuasaan harus
tunduk pada satu pusat kekuasaan dan
satu orang penguasa.’

Orang yang berkuasa hendaknya
memiliki beberapa sifat. Pertama, ia
mampu membuat prediksi masa depan
dan membuat program-program yang
membawa kebahagiaan. Kedua, sehat
fisiknya. Ketiga, bagus daya tangkap-
nya, mampu menjelaskan gagasan-ga-
gasannya serta mengetahui dan menga-
malkan kitab suci. Keempat, bagus daya
ingatnya. Kelima, bagus daya nalarnya.
Keenam, baik ibadahnya. Ketujuh, se-
nang belajar dan mudah menerima sa-
ran yang baik. Kedelapan, cinta kebe-
naran dan benci kepalsuan. Kesembi-
lan, tidak mengumbar hawa nafsu dan
 tidak suka pada kelezatan-kelezatan
yang akibatnya membawa kejelekan.
Kesepiiluh, cinta kemuliaan. Kesebelas,
cinta keadilan. Keduabelas, punya te-
kad yang kuat dan tidak takut mati.
Ketigabelas, tidak kikir pada dunia dan
hal-hal lain yang fana.*

Dalam mugaddimah kitab itu, Ibn
AbiRabi’ juga m)engatakan: "adalah su-
atu kebahagiaan bagi umat pada zaman
ini bahwa pemimpin mereka, pengem-

ban kekuasaan politik mereka dan raja
mereka adalah seorang yang pada diri-
flyg‘ berkumpul segala “kualitas yang
baik, tambang dari segala watak luhur
dan pengumpul dari segala yang terpuiji,

‘panutan mereka, pemimpin dan raja

mereka. Khalifah Allah bagi hamba-
hambanya dan yang berjalan di atas
jalan yang benar. Mu’tashim bi Allah,
Amir al-Mu’minin, keturunan al-Khu-
lafa al-Rasyidin, yang melaksanakan
hukum secara benar dan adil, yang
memiliki semua persyaratan bagi jabat-
an khalifah dan imamah dan yang ka-
rena meratanya keadilan dan keamanan
maka semftia bangsa tunduk kepadanya,
semua kerajaan takluk kepadanya dan
baik lawan maupun kawan dari kalang-
an.bangsawan hormat dan segan kepa- -
danya"’ Pernyataan ini merupakan pe-
nilaian beliau terhadap khalifah yang
berkuasa bada waktu itu yang menurut-
nya termasuk memenuhi syarat.

PASAL KEDUA, AKHLAK

Pada pasal kedua, saat menjelaskan
akhlak. Abi Rabi’ mengutarakan perbe-
daan prinsip antara manusia sebagai sa-
tu jenis hewan dan hewan-hewan lain.
Menurutnya, manusia berbeda dengan
hewan yang lain karena daya nalar yang
dimilikinya serta kemampuannya untuk
memilih dan membedakan. Olehk arena
itu dalam berbagai hal manusia mesti
memilih yang paling utama. Manusia
menjadi utama bila ia rela menjalani

MS. No. 63/XVI/Desember 1994

63



budi pekerti yang terpujii dan menjauhi
budi pekerti yang tercela. Seseorang
mesti selalu melakukan introspeksi ka-
rena boleh jadi sesuatu yang nampak
bermanfaat pada hakekatnya tidak
memilikii nilai manfaat dalam jangka
panjang.®

Beliau mendefinisikan akhlak seba-
gai kondisi jiwa yang mendorong untuk
melakukan aktifitas atas dasar nalar dan
pertimbangan.’

o ey 'bd"“"JUb

TR CRRINIE

Kondisi itu bisa muncul déri tabi’at
asalnya dan bisa ditumbuhkan melalui

kebiasaan. Pada setiap individu dijum-
pai ada dua kekuatan, agilah (nalar) dan

bahimah (kebinatangan). Kekuatan ba-

himah akan mengajak seseorang untuk
memenuhi kelezatan nafsu yang tem-
porer. Kekuatan aqilah akan menun-
jukan akibat-akibat jangka panjang dari
suatu perbuatan. Setiap individu akan
menghadapi dua kekuatan itu dalam
dirinya. Kekuatan agilah yang khusus
dimiliki manusia berpusat di otak, ber-
fungsi sebagai alat untuk memahami
dan membedakan mana yang hak dan
mana yang batal. Bila seseorang meng-
gunakannya secara benar, ia akan di-
pandang sebagai orang yang memiliki
pemikiran atau akal sehat. Bila ia meng-
gunakannya tidak sesuai dengan pro-
porsinya - berlebih atau berkurang -

maka ia akan dipandang sebagai orang
licik atau bodoh. »
Kekuatan bahimah tidak hanya di-
miliki manusia melainkan juga dimiliki
hewan. Kekuatan bahimah ada yang
berupa ghadlabiyah ada yang berupa
syahwiyah. Kekuatan ghadlabiyah bila
diperlakukan sesuai dengan proporsi-
nya akan menjadikan seseorang disebut
pemberani, teguh pendirian. Bila diper-
lakukan tidak sesuai dengan proporsi-
nya - berlebih atau berkurang - maka
akan menjadikan seseorang disebut a-
hawur (ngawur) atau penakut. Kekuat-
an syahwiyah bila diperlakukan sesuai
proporsinya mak akan menjadikan se-
seorang memiliki keseimbangan. Bila
diperlakukan tidak sesuai dengan pro-
porsinya berlebih atau berkurang -
maka akan menjadikan seseorang dise-
but serakah atau lemah kemauan.®
Darisinilah timbulnya istilah akhlak
mahmudah dan akhlak madzmumabh.

PASAL KETIGA, BERBAGAI JENIS
PERILAKU

Pada pasal ini, Ibn Abi Rabi” meng-
ungkapkan sebagian pendapat ulama
yang memberi makhluk hidup menjadi
empat. Pertama, makhluk yang mem-
punyai akal dan hikmah tapi tidak me-
miliki tabi’at dan syahwat yaitu malai-
kat. Kedua, makhluk yang memiliki
tabi’at dan syahwat tapi tidak mempu-
nyai akal dan hikmah yaitu hewan selain
manusia. Ketiga, makhluk yang tidak
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mempunyai akal, hikmah, tabi’at dan
syahwat mereka adalah benda-benda
dan tumbuh-tumbuhan. Keempat,
makhluk yang memiliki akal, hikmah,
tabi’at dan syahwat yaitu manusia.
Dalam diskursus pengetahuan hik-
mah (al-ma’arif al-hikmiyat) dijumpai
kesepakatan bahwa kemurahan Allah
akan dilimpahkan terhadap semua
makhluk-Nya. Untuk merealisasikan
ketetapan itu diperlukan adanya makh-
luk jenis keempat ini. Oleh karena itu
Allah SWWT, berfirman: "Sesungguh-
nya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi” (Q.S, 2:30). Hal
ini dimaksudkan agar semua makhluk
Tuhan merasakan kemurahan-Nya.
Nikmat pertama yang dilimpahkan
Tuhan kepada makhluk-Nya adalah ke-

hidupan ruhani (hayat al-ruh), karena |

dengan itulah akan timbul kelezatan dan
akan diperoleh kesenangan. Nikmat ini
diberikan kepada seluruh jenis hewan,
tidak khusus untuk manusia. Nikmat
khusus untuk manusia adalah akal. De-

ngan akalnya manusia mendapatkan ke- |

muliaan. Dengan kekuatan akalnya
manusia dapat memiliki dan memaksa
hewan. Dengan akalnya manusia dapat
mengendalikan dan mengatur sesuatu.
Dan nikmat yang lebih khusus lagi buat
manusia lantaran akalnya adalah ilmu.
Ilmu itulah yang akan membedakan
derajat kehormatan seseorang. Sasaran
akhir yang untuknya manusia dicip-
takan dan segala amal dipersembahkan

adalah sesuatu yang lebih penting, seba-
gaimana dijelaskan oleh firman Allah
SWT, Q.S, 51:56. "Dan Aku tidak men-
ciptakan jin dan manusia melainkan su-
paya mereka menyembah-Ku". Tidak
ada ilmu tanpa akal, tidak ada amal tan-
pa ilmu, dan tidak ada pahala tanpa
amal.’

Selanjutnya beliau membagi ilmu
menjadi tiga. Tertinggi ilmu ilahiyat
(ketuhanan) yakni ilmu yang menyeli-
diki hal-hal yang keberadaannya hanya
bisa dibuktikan oleh ‘agal. Kedua, ilmu
riyadliyat yakni ilmu yang menyelidiki
hal-hal yang keberadaannya bisa dibuk-
tikan oleh dzihn (pemikiran). Ketiga,
ilmu thabi iyat yakni ilmu yang menye-
lidiki hal-hal yang berkaitan dengan
fenomena empiris.

Berbeda dengan pembahasan ilmu
ilahiyat yang dilakukan oleh para filo-
sof, menurut Ibn Abi Rabi’ ilmu ter-
tinggi ini pembahasannya meliputi dua
hal pokok. Pertama al-kitab kedua al-
sunnah. Dari pembahasan terhadap
kedua hal pokok ini, maka lahirlah ber-
bagai cabang ilmu. Untuk mengamal-
kan al-kitab diperlakukan pengetahuan
tentang perbedaan qira’at dan pengeta-
huan mengenai makna-makna dan
hukum-hukum. Pengetahuan tentang
yang terakhir ini dibahas oleh ilmu taf-
sir dan ta’wil. Untuk mengamalkan al-
sunnah diperlukan pengetahuan tentang
riwayat hidup para rawi, pengetahuan
tentang hadits yang marfu dan mauquf
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serta pengetahuan mengenai hadits-
hadits masyhur yang membicarakan
hukum-hukum syariat.'

Sedangkan filosof pada.umumnya
membagii pembahasan tentang ilmu ila-
hiyat menjadi empat. Pertama, pemba-
hasan tentang munculnya segala se-
suatu dari potensial (al-quwwah) keak-
tual (al-fi’il). Kedua, pembahasan ten-
tang prinsip-prinsip argumentasi (al-
mabadi al-barahin) dalam seluruh ilmu
nadlari. Ketiga, penyelidikan tentang
wujud-wujud yang tidak berjisim (ber-
aksistensi). Keempat, penyelidikan ten-
tang mana yang paling dulu dari sekian
banyak yang maujud ini."

Ada tiga keutamaan dalam ilmu ila-
hiyat ini. Pertama, ia membahas tentang
asal usul (illat) segala sesuatu. Pemba-
hasan mengenai illat jelas lebih penting
dibanding pembahasan lainnya. Kedua,
ia membahas tentang arti kesudahan,
penghabisan atau tujuan akhir dari se-
gala yang wujud. Ketiga, ia membahas-
nya dengan semata-mata kekuatan akal,
tidak melalui alat bantu lain yang bersi-
fat empiris.'

Ilmu riyadliyat pembahasannya
meliputi berbagai hal. Pertama, adalah
ilmu al-lisan (retorika) yang meliputi
tata bahasa, kesusasteraan (balaghah)
dan logika (al-mantig). Termasuk ilmu
riyadliyat juga ilmu al-adad (hitung),
ilmu handasah (teknik), ilmu hai’at
(perilaku), dan ilmu musik."?

Ilmu yang paling rendah yakni ilmu

thabi’iyat ialah ilmu yang menyelidiki
segala tabi’at (karakter) alam maujud,
apa saja unsur-unsurnya, bagaimana
susunannya. Obyek penyelidikannya
meliputi tumbuh-tumbuhan, barang
tambang atau hewan.'

Selanjutnya beliau menjelaskan, se-
sungguhnya manusia bila mau mela-
kukan instrospeksi dan perenungan
dengan membandingkan antara peri-
lakunya dengan perilaku orang lain,
maka dia akan menemukan orang lain
dalam derajat yang sama, lebih tinggi
atau lebih rendah. Karena orang yang
paling terpandang pada zamannya seka-
lipun kalau ia mau merenungkan peri-
lakunya maka ia akan menemukan
orang lain yang mengunggulinya mes-
kipun hanya dalam satu sisi. Demikian
pul orang yang dipandang paling ren-
dah, bila ia mau merenung akan mene-
mukan orang lain yang lebih rendah
daripadanya dalam satu segi. Manusia
dalam semua tingkatan akan dilihat dan
dinilai apakah ia memiliki perilaku
yang terpuji sesuai dengan kedudukan-
nya. Bila manusia telah mampu melihat
posisi dirinya serta mampu membe-
dakan mana perilaku terpuji dan mana
perilaku tercela dan terus berusaha
mengendalikan dirinya maupun kepada
orang lain. Sesungguhnya maksud uta-
ma ibadah, taat serta berperilaku dengan
akhlak yang baik adalah memutus ke-
terikatan jiwa dari alam materi untuk
menyongsong menghadapi alam ro-
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serta pengetah
hadits masyhu
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hani. Dengan demikian bila maut men-
datanginya, ia sudah siap meninggalkan
alam fana ini menuju alam kedamaian.
Mereka yang ibadat dan taatnya punya
maksud selain yang dijelaskan tadi ber-
arti memperkokoh kaitannya dengan
kehidupan materi dan menjauhi alam
rohani. Orang semacam ini bila berpi-
sah dengan alam fana berarti mening-
galkan kesenangannya menuju keseng-
saraan, na 'u dzu billah min dzalik.

Selanjutnya dijelaskan pula bahwa
ada tiga jenis amal yang dituntut dari
seseorang. Pertama, amal atau prilaku
dia terhadap jiwa dan badannya. Kedua,
prilaku dia terhadap lingkungan kecil-
nya yang meliputi harta, istri, anak dan
pembantu. Ketiga, prilaku manusia ter-
hadap sesama manusia yang meliputi
prilakunyé terhadap orang berada di
atasnya, yang sejajar atau yang berada
di bawahnya. Mereka yang kedudukan-
nya di atas ialah orang tua, guru, pe-
mimpin dan raja. Mereka yang sejajar
ialah saudara, kawan, musuh dan orang-
orang kebanyakan. Mereka yang berada
di bawah ada dua yaitu murid dan me-
reka yan membutuhkan. Ibn Abi Rabi’
menjelaskan bagaimana sebaiknya cara
bergaul dengan mmereka.'®

PASAL KEEMPAT: MACAM-MACAM
SIYASAT

Pada pasal yang berjudul pembagian
siyasat dan ketentuannya dibahas fak-
tor-faktor yang memaksa terbentuknya

suatu pemerintahan. Pembahasan da-
lam pasal ini didasarkan atas beberapa
pertimbangan. Pertama, bahwa Allah
SWT telah menempatkan raja atau pe-
nguasa dalam derajat yang tinggi me-

‘ngingat posisinya mengatur dan me-

ngendalikan hamba-Nya. Oleh karena
itu rakyat termasuk ulama wajib meng-
hormati serta mentaatinya. Hal ini se-
jalan dengan firman Allah dalam surat
al-An’am 165 dan surat al-Nisa:59.

Brapd s ps &2
b3R5 550 S
(118: 558D

dols 2 lbls ol el
(a1 LMY amice 3

Kedua, orang awam dan sebagian
orang khawash tidak tahu hal-hal yang
wajib mereka lakukan untuk rajanya,
meskipun mereka sadar akan perlunya
taat secara umum. Ketiga, bahwa keba-
hagiaan umum akan didapat dalam
menghormati dan mengagungkan serta
mentaati raja. Oleh karena itu kami
perlu memaparkan adab (etika) yang
bisa menjadikan raja sebagai panutan
atau imam dalam mendidik mereka.
Kami mengharap mendapat dua pahala.
Pahala karena memberi penerangan
kepada orang awam dan sebagian
khawash dan pahala karena telah mem-
buat suatu pedoman untuk meluruskan
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kembali hal-hal yang telah menyim-
pang.!”

Setiap manusia menurutnya mem-
butuhkan beberapa kebutuhan dasar
seperti makan, pakaian, tempat tinggal,
hubungan seksual dan pengobatan atau
perawatan. Oleh karena tidak akan
mampu memenuhi sendiri kebutuhan-
kebutuhan hidupnya maka sebagian
manusia akan membutuhkan sebagian
yang lain. Adanya saling tergantung an-
tara satu sama lain mendorong manusia
untuk berkumpul pada satu tempat.
Jadi, munculnya kota itu dimaksudkan
agar masing-masing penduduknya bisa
saling memanfaatkan karena Allah
menciptakan manusia dengan tabi’at
yang denderung bermasyarakat. Pada
waktu manusia telah berkumpul dalam
satu negeri dan terjadi interaksi sosial di
antara mereka lalu muncul berbagai ke-
cenderungan, ada yang cenderung adil
ada yang cenderung dzalim, maka Allah
SWT membuat aturan-aturan dan prin-
sip-prinsip yang akan dijadikan rujukan
oleh mereka dalam menjalani kehidu-
pan bersama. Allah tegakkan pemerin-
tah yang bertugas memelihara aturan
dan menerpakannya demi terpeliha-
ranya ketertiban dan hilangnya peng-
aniayaan yang bisa merusak tatanan ke-
hidupan mereka.'®

Oleh karena keburukan bisa masuk
ke dalam diri manusia melalui berbagai
cara, maka untuk menangkalnya pun
dibutuhkan berbagai cara. Keburukan

bisa datang dari diri sendiri, bisa datang
dari orang lain dalam satu negeri dan
bisa datang dari negeri lain. Keburukan
yang datang dari diri sendiri bisa ditang-
kal dengan cara menjalani hidup yang
terpuji, menggendalikan nafsu dan
memfungsikan akal dalam menghadapi
berbagai persoalan. Adapun keburukan
yang datang dari orang lain dalam satu
negeri maka penangkalnya dengan cara
memberlakukan syari’at dan aturan-
aturan yang telah diterapkan serta mem-
perbaiki kehidupan mereka. Keburukan
yang datang dari negeri lain bisa di-
tangkal melalui benteng pertahanan
yang tangguh. Keterangan ini semua
menjelaskan kepada kita bahwa manu-
sia memerlukan aturan, siyasat (pe-
ngendalian), perintah dan larangan."”
Seyogyanya, orang yang memimpin
semua ini adalah orang yang paling
unggul diantara mereka karena orang
yang melarang atau memerintahkan se-
suatu dia wajib melaksanakan dulu un-
tuk dirinya sebelum untuk orang lain.
Dan karenanya banyaknya pemimpin
akan merusak siyasah dan akan menim-
bulkan kesulitan dalam bergerak maka
sebuah kota atau bebagai kota membu-
tuhkan satu orang pemimpin. Para pem-
bantunya mesti berasal dari kawan-
kawannya yang mau mendengarkan,
mengikuti dan melaksanakan perintah-
nya sehingga mereka seperti anggota
badan dalam satu tubuh yang bisa diper-
lakukan sesuai kehendak pemimpinnya.
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Memang dunia ini memerlukan kusir
dan pengendali untuk menolak keje-
lekan yang terjadi antara sebagian me-
reka dengan sebagian yang lain. Dengan

demikian masing-masing orang bisa |

berkarya secara optimal untuk kebaikan
dirinya dan kebaikan orang lain dan ter-
ciptalah suasana tolong menolong un-
tuk kemaslahatan bersama.?
Kekuasaan menurutnya memiliki
empat unsur yaitu penguasa (al-malik),
rakyat, keadilan dan pengaturan (al-
tadbir). Ada enam alat yang diperlukan
oleh penguasa. Pertama, ia hendaknya
kerabat penguasa sebelumnya karena
hal ini akan memudahkan adanya ke-
sepakatan untuk diterimay Kedua, ia
hendaknya memiliki akhlak yang ter-
puji, jiwa yang bersih serta mampu
mengendalikan amarah (al-quwwah al-
ghadlabiyah). Hampir dipastikan bah-
wa kekuasaan tidak akan diperoleh se-
seorang kecuali ia memiliki sifat ini.
Ketiga, ia memiliki pemikiran yang ta-
Jjam. Hal ini bisa ia peroleh bila ia mam-
pu membahas dan menganalisa kepe-
mimpinan sebelumnya serta bisa meng-
ambil pelajaran darinya serta memiliki
pengalaman memimpin. Keempat, ia
hendaknya tahan dalam menghadapi
kesulitan. Kelima, adanya dukungan
keuangan yang memadai. Hal inii bisa
diperoleh bila ia berlaku adil terhadap
rakyatnya dan terus-menerus meng-
galakkan pembangunan. Keenam,
adalah sekelompok kawan yang bisa

dipercaya. Hal ini bisa diperoleh bila ia
berlaku lembut dengan mereka dan se-
lalu memperhatikan dan menghargai
mereka.?!

Siyasat, menurutnya ada bermacam-
macam; siyasat terhadap dirinya, si-
yasat terhadap badannya, siyasat ter-
hadap orang-orang khusus seperti:;
menteri, aparat pemerintah, sekretaris,
dan pejabat fungsional, siyasat terhadap
rakyat umum serta siyasat terhadap ten-
tara. Untuk siyasat terhadap dirinya Abi
Rabi’ menyebut sembilan langkah yang
perlu diambil untuk siyasat terhadap
badannya ada dua belas langkah yang
perlu diambil. Untuk siyasat terhadap
rakyat umum ada enam belas langkah
yang perlu diambil. Dan untuk siyasat
terhadap tentara juga ada enam belas
langkah yang perlu diambil %

Seorang penguasa harus bisa meng-
hindari sifat negatif seperti boros, *ujub,
mengikuti hawa nafsu dan sebagainya.
Oleh karena itu ia harus senantiasa
membiasakan tidak marah, tidak mudah
bersumpah, tidak kikir, tidak suka ber-
main-main. tidak takut, tidak hasud dan
tidak bergantung pada dunia. Dia harus
berusaha selalu melakukan hal-hal yang
positif seperti adil, menahan diri, pe-
maaf, dan tegas dalam menjatuhkan
hukuman. Abi Rabi’ juga menyebut dua
belas tipe manusia yang harus dihadapi
penguasa dengan hati-hati diantaranya
ialah orang jelek yang selalu menam-
pakkan diri sebagai orang baik.?
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Rakyat, dilihat dari profesinya diba-
gi beberapa kategori; ahli ibadah
(muta’ahhilun), cendikiawan (huku-
ma), ulama, kaum bangsawan, militer,
para pedagang dan penduduk desa. Bisa
dilihat dari kualitas akhlaknya, mereka
bisa dibagi tiga, yang baik, yang jelek
dan pertenggahan. Mereka yang baik
patut diberi penghargaan dan diikutser-
takan dalam menangani hal-hal yang
penting. Terhadap mereka yang berke-
lakuan buruk bila telah sulit diperbaiki
dan tidak jera pada hukuman maka se-
baiknya mereka dilokalisir pada tempat
khusus agar keburukannya tidak meng-
ganggu masyarakat luas.?*

Pembinaan terhadap masyarakat
bisa dilakukan melalui berbagai cara
antara lain dnegan meminta mereka me-
nekuni profesinya sehingga mereka ti-
dak punya waktu luang untuk memikir-
kan hal-hal negatif yang bisa meng-
ganggu masyarakat. Juga dengan cara
melindungi yang lemah dari serangan
orang kuat serta memberikan perlakuan
politik yang sama bagi orang dekat
maupun jauh. Rakyat pun mempunyai
kewajiban antara lain; tidak mencari-
cari kejelekan Sulthan dan berprasang-
ka jelek kepadanya. Mereka yang ter-
golong ulama atau kaum elit berkewa-
jiban untuk ikut menyokong keadilan
dan ikut menangkal kedzaliman.”®

Salah satu unsur kekuasaan adalah
adil. Menurutnya, adil adalah hukum
Allah SWT di bumi-Nya (hukum Allah

fi ardlihi). Keadilan, menurutnya, harus
diterapkan dalam tiga hal. Pertama, adil
dalam menegakkan hak Allah SWT.,
atas hamba-Nya seperti fara’idl, iba-
dah, qurban, memakmurkan masjid
atau tempat-tempat ibadah, melakukan
hal-hal yangsunnah (naqafil), serta
dalam melaksanakan perintah Allah dan
Rasul-Nya. Kedua, adil dalam mene-
gakkan hak hamba atas hamba yang lain
seperti dalam utang piutang, menunai-
kan amanat, mengembalikan titipan,
bersaksi dengan benar, serta perbuatan
baik lainnya. Ketiga, adil dalam mene-
gakkan hak-hak dari mereka yang telah
mendahului kita seperti mengurus jena-
zah, mengurus kuburan, melunasi
utang-utang mereka, mendidik anak-
anak yatim yang ditinggalkannya serta
memberikan sedekah untuk mereka. Se-
seorang bisa dikatakan adil bila ia mam-
pu memenubhi janjinya, bisa memegang
amanat, penyayang, bersih dirinya,
amat memperhatikan janji-janjinya dan
melaksanakannya, amat jujur dalam
segala hal, tidak menyalahi aturan atau
tradisi yang telah ditetapkan dan me-
nempatkan segala sesuatu pada haknya
dan pada tempatnya.?

Seorang penguasa membutuhkan
gazir (pembantu atau perdana menteri).
Rasulullah mengangkat Ali sebagai
wazir sebagai terdapat dalam sabdanya:

e a0 s ge )
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Allah berfirman dalam Q.S. 25:25.

LS s ga il sl

ai19 J\.@ o&bf‘ FT PN LEWN

Y2
Wazir adalah pembantu raja atau
penguasa yang menangani tugas-tugas
pokok. Selain wazir, Abi Rabi’ menye-
but beberapa pembantu lain seperti a/-
katib (sektretaris), al-hajib (petugas
protokol) yakni orang yang mengatur
pertemuan raja dengan orang-orang
yang ingin menjumpainya, al-qadli
yang berfungsi sebagai timbangan raja
dalam mengurus rakyatnya, shahib al-
syurthah (polisi), al-jund (tentara), al-
amil (petugas pengumpul harta), al-
hakim (penasihat),al-jalis (staf ahli),
shahib alk-tha’am wa al-syarab (men-
teri urusan pangan). Abi Rabi’ merinci

kriteria dan tugas-tugas mereka.’

Selanjutnya beliau
bahwa tingkah laku manusia tidak lepas
dari empat hal. Pertama, boleh menurut
ilmu dan tidak boleh menurut adab (eti-
ka) contohnya, makan di pasar dan ken-

menjelaskan

cing di jalanan dan lain-lain. Kedua,
boleh menurut adab tidak boleh; menu-
rut ilmu contohnya minum dengan
menggunakan tempat yang terbuat dari
emas dan perak serta memakai kain
sutera. Ketiga, boleh menurut ilmu dan
adab sepert menghormati tamu, berbuat
baik pada orang tua dan lain-lain. Ke-
empat, tidak boleh menurut ilmu dan

adab contohnya, seperti zina, mabuk,
bohong, dan sebagainya. Seorang yang
ingin meningkatkan beberapa hal antara
lain, berusaha mengurangi kebiasaan-
~ kebiasaan jelek, terus berusaha menca-
pai kesempurnaan. Kerinduan pada ke-
sempurnaan hendaknya sedemikian
rupa sehinggga ia merasa lezat pada saat
melakukan akhlak terpuji dan menjauhi
akhlak tercela. Dia hendaknya bisa
mengendalikan kekuatan ghadlabiyah
dan syahwiyah pada dirinya dan meng-
optimalkan kekuatan akal untuk meng-
atasinya.”®
Beliau juga menyebutkan beberapa
kalimat yang biasa digunakan raja un-
tuk menasihati wazirna yaitu: jangan
menanggung beban yang kau tidak kuat
memikulnya, jangan melakukan hal-
hal yang tidak ada manfaatnya bagimu,
jangan terbujuk wanita meskipun ber-
paras cantik, dan jangan terbujuk harta
meskipun banyak jumlahnya. Beliau
juga menyebut beberapa kata mutiara
dari ulama dan hukuma antara lain; kau
lebih baik sebagai pihak yang terkalah-
kan asalkan jujur daripada menjadi pe-
menang dengan cara dzalim.?

TINJAUAN ATAS PEMIKIRAN IBN ABI

RABY'

Politik Sebagai Alat, Bukan Tujuan
Dalam kehidupan bermasyarakat

politik nampak dipandang oleh Ibn Abi

Rabi’ sebagai tema sentral. Jargon poli-

tik adalah panglima layak diterapkan
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pada pemikirannya. Oleh karenanya
raja atau penguasa memiliki kedudukan
terhormat. Kedudukan ini tidak hanya
dilihat dari aspek sosial tapi juga diakui
oleh al-Qur’an, Q.S. al-An’am::165 dan
Q.S, al-Nisa:;59. Akan tetapi betapapun
tinggi dan mulianya kekuasan itu, ia
harus tetap dipandang sebagai alat, bu-
kan tetap dipandang sebagai alat, bukan
tujuan. Sasaran akhir yakni pengabdian
kepada Tuhan yang oleh-Nya manusia
diciptakan dan segala amat dipersem-
bahkan jauh lebih penting. Hal ini se-
jalan dengan ayat 56 surat 51 (al-Dzari-
yat).

Keutamaan atau kemuliaan pengua-
sa terletak pada posisinya sebagai khali-
fatullah yang bertugas melimpahkan
kemurahan dan kasih sayang Allah pada
makhluk-Nya. Inilah maksud dari ayat
30 surat 2 (al-Bagarah). Untuk me-
ngemban tugas itu seorang penguasa
atau raja harus memiliki atau berupaya
memiliki sifat-sifat terpuji serta men-
contohkan itu semua dalam perilakunya
sehari-hari. Sifat-sifat it bisa diketahui
bila ia berilmu. Ilmu, menurutnya, diba-
gi tiga, ilahiyat, riyadliyat, dan thabi-
‘iyat. Yang paling utama adalah ilmu
ilahiyat karena mengajarkan sifat-sifat
terpuji pada manusia. Beliau mengakui
bahwa ilmu ilahiyat banyak dibahas
oleh filosof secara spekulatif dan itu ada
gunanya untuk menambah wawasan
dan melatih penalaran. Tetapi, menurut-
nya, ilmu ilaiyat harus diarahkan pada

aktifitas praktis mengamalkan al-kitab
dan al-Sunnah. Sifat-sifat terpuji akan
bisa dimiliki seseorang bila ia mengen-
dalikan dirinya dari kelezatan materi
dan mengarahkannya pada kelezatan
ruhani.

LEGITIMASI TERHADAP PENGUASA
YANG ADA

Kitab ini ditulis dan dipersemba-
hkan kepada negara yang sedang-
berkuasa dan dimaksudkan agar diper-
gunakan sebagai manual atau "buku
pintar" oleh penguasa itu seperti halnya
pada awal abad XVI Niecolo Machiav-
elli menulis buku berjudul Il Principe
(Sang Pangeran) dan dipersembahkan
kepada Lorenzo di Medici, penguasa di
Florence, Italia.’

Oleh karena itu oleh Ibn Abi Rabi’
ditulis untuk dipersembahkan kepada
kepala negara yang sedang berkuasa da-
patlah dipastikan bahwa penulis kitab
itu tidak akan mempertanyakan keabsa-
han sistem monarki turun-temurun Ab-
basiyah, dan sebaliknya bahkan men-
dukungnya.’! Sementara itu memang
dinasti Abbasiyah semasa pemerinta-
han Mu’tashim masih berada pada pun-
cak kejayaannya. Juga sesuai dengan
judulnya, sebagian besar dari isi kitab
itu berupa nasihat-nasihat kepada khali-
fah tentang bagaimana menangani
masalah-masalah kenegaraan, termasuk
bagaimana menangani masalah-ma-
salah kenegaraan, termasuk bagaimana
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memilih pembantu dan pejabat negara,
serta hubungan kerja antara khalifah
dengan mereka.

ASAL USUL KOTA ATAU NEGARA

Kebutuhan dasar manusia menurut
Ibn Abi Rabi’ adalah pangan, sandang,
papan, hubungan seksual dan pengo-
batan atau perawatan. Menurutnya, kota
tumbuh karena manusia, orang seorang,
tidak mungkin dapat mencukupi kebu-
tuhan dasarnya sendiri tanpa bantuan
orang lain, dan oleh karenanya mereka
saling memerlukan. Hal ini mendorong
mereka saling membantu dan berkum-
pul serta menetap disatu tempat. Jadi
bermasyarakat adalah tabi’at manusia
yang diciptakan Allah. Agar ada ketera-
turan pada saat terjadinya interaksi
sosial di antara mereka, maka Allah
membuat aturan-aturan yang harus di-
jadikan rujukan oleh mereka dan Allah
mengangkat penguasa-penguasa yang
bertugas menjaga berlakunya peratur-
an-peraturan itu dan mengelola masya-
rakat berdasarkan petunjuk ilahi.

Hal ini berarti bahwa Ibn Abi Rabi’
sependapat dengan pemikir-pemikir
Yunani bahwa manusia adalah makhluk
sosial. Tetapi sebagai seorang Islam dia
tidak dapat lepas dari pengaruh keyaki-
nan agamanya. Dia memasukan paham
ketuhanan dan memperpadukannya
dengan teorinya tentang asal mula
negara dengan mengatakan bahwa ke-

cenderungan manusia untuk berkumpul
dan bermasyarakat itu watak yang
diciptakan Tuhan pada manusia.

BENTUK PEMERINTAHAN

Sebagaimana Plato, Ibn Abi Rabi’
Jjuga berpendapat bahwa seyogyanya
penguasa itu seorang yang termulia di
negara atau kota itu, oleh karena seo-
rang yang hendak melarang orang lain
dari berbuat sesuatu dan memerinta-
hkan warga lain untuk berbuat sesuatu
haruslah orang yang.dapat memberikan
contoh terlebih dahulu.

Dari sekian bentuk pemerintahan,
Ibn Abi Rabi’ memilih monarki atau
kerajaan di bawah pimpinan seorang
raja atau penguasa tunggal sebagai ben-
tuk yang terbaik. Alasan utama menga-
pabeliau memilih monarki sebagai ben-
tuk pemerintahan yang terbaik adalah
keyakinannya bahwa dengan banyak
kepala, maka politik negara akan terus
kacau dan sukar membina persatuan.

Ibn Abi Rabi’ tidak secara tegas
menyebutkan dari mana dasar otoritas
atau kekuasaan raja, apakah ia menda-
pat mandat dari rakyat atau dari Tuhan.
Akan tetapi pernyataannya bahwa
penguasa berfungsi sebagai alat untuk
melimpahkan kemurahan dan kasih
sayang Tuhan kepada makhluk-Nya
boleh jadi ikut menyokong tumbuhnya
watak teokratik pada dinasti Abbasiyah
yang ditandai dengan munculnya berba-
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gai gelar’” yang mencerminkan adanya
ketergantungan pada Tuhan dan me-
ngandung makna bahwa khalifah mem-
peroleh kedaulatannya dari Allah
SWT.*

PENUTUP

Ada beberapa kecenderungan yang
nampak dalam pemikiran Ibn Abi
Rabi’. Pertama, ia selalu berusaha me-
madukan gagasan ideal filosofis dari
para pemikir Yunani dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran Islam.
Kedua, dalam membuat rumusan teori-
tis yang berkaitan dengan persoalan
politik dia mengacu pada berbagai
prilaku nyata manusia dalam hidup ber-
masyarakat yang dapat dirasakan dan
dibuktikan secara empiris. Oleh kare-
nanya, sebelum membicarakan berba-
gai macam siyasat (pasal keempat) be-
liau membicarakan dulu berbagai jenis
prilaku manusia (pasal ketiga). Ketia,
meskipun banyak rumusan teori yang
dikembangkan dari pengalaman em-
piris, dia tidak terjebak pada corak
pemikiran positivistik yang meman-
dang politik hanya semata-mata power.
Menurutnya, politik disamping power
juga wisdom (kebijakan) yang sarat
dengan dimensi etik, untuk itu masalah
akhlak masuk dalam satu pembahasan.

Akhirnya yang perlu diwarisi dari
Ibn Abi Rabi’ adalah keterbukaannya
menerima gagasan-gagasan dari luar Is-

lam serta kemampuannya mengem-
bangkan teori keilmuan yang diangkat
dari pengalaman empiris yang ke-
mudian dipadukan dan - diisi dengan.
nilai-nilai yang berasal dari ajaran
agama. Tentu saja kenyataan empiris
pada waktu beliau hidup tidak sama
dengan masa sekarang, oleh karenanya
teori yang dikembangkannya belum
tentu relevan untuk masa kini.
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lihat pada foot note no. 5.

Seperti Khalifatullah (wakil Allah), Dzil-
lullah fi al-Ardli (bayangan Allah di bumi),
bahkan Abu Ja'far al-Manshur meng-
klaim dirinya sebagai Sulthanullah di
Bumi. Lihat, Ali Abd al-Raziq, al-Islam wa
Ushul al-Hukm, al-Qahirrat, 1925, hal.
74

Menurut Bosworth, setidaknya ada dua
kondisi yang melatarbelakangi muncul-
nya gelar-gelar itu. Pertama, bahwa Bani
Abbasiyah sejak awal harus menghadapi
pemberontakan yang sering dilakukan
para pengikut Ali (Syi'ah). Dalam pan-
dangan mereka, keturunan Ali-lah yang
lebih berhak menjadi khalifah. Khalifah
Bani Abbas yang berasal dari keturunan
keluarga paman Nabi dipandang tidak

sah. Untuk membela diri agar dapat |
mempertahankan jabatan khalifah. Bani |
Abbas segera menggunakan gelar ke- :
hormatan. Kedua, adanya pengaruh ga-
gasan religio polits Persia, karena
revolusi Abu Muslim, suatu revolusi yang :

membawa Abbasiyah ke kekuasaan,
pada hakekatnya berasal dari suatu
gerakan Persia. Pemindahan ibukota
kekhalifahan dari Damaskus ke Bagh-
dad melambangkan orientasi baru ini.
Lihat C.E. Bosworth, The Islamic Dynas-
ties, (Dinasti-dinasti Islam), Bandung,
Mizan, 1993, hal. 29.
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